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PENERAPAN STRATEGI INDEX CARD MATCH
DAN SMALL GROUP DISCUSSION
PADA PEMBELAJARAN QUR’AN HADITS KELAS VII
MTs ASY-SYAFI'IYYAH JATIBARANG-BREBES

A. Gambaran Umum MTs Asy-Syafi'iyyah Jatibarang-Brebes
1. Letak Geografis

Secara geografis MTs Asy-Syafi'iyyah terletak dngkungan
pedesaan, tepatnya di Jl. Raya Timur No. 10 JatiigaKec. Jatibarang,
Kab. Brebes, Propinsi Jawa Tengah dengan luas 8,800 m2 dan luas
bangunan 8.000 md.empatnya cukup strategis sebab dekat jalan raya
Jatibarang-Slawi, yang dilewati oleh angkutan umsshingga mudah
untuk dijangkau dengan menggunakan angkutan dam joga dengan
menggunakan sepeda karena kebanyakan pesertaydidilani kalangan
pedesaan.

Adapun lingkungan sekitarnya adalah :
Sebelah Utara : Terdapat area persawahan
Sebelah Selatan : Terdapat jalan raya Jatibarkvg-8an rumah warga.
Sebelah Timur : Terdapat Warnet, Kantor Pos dll.
Sebelah Barat : Terdapat Toko Bangunan, SMP 2 atahlg, SD 2

Jatibarang, Kantor Kec. Jatibarang.
2. Latar Belakang Historis

Madrasah Tsanawiyah Asy-Syafiiyyah merupakan legaba
pendidikan setingkat SLTP yang berada di bawah geuiyayasan ASY-
SYAFI'IYYAH. Berdiri pada tahun 1974 yang didirikaoleh tokoh

masyarakat dan agama setempat terutama dari kalahgddiyyin

'Dokumentasi TU MTs Asy-Syafi'iyyah Jatibarang-Brebe
*Observasi Peneliti pada hari sabtu, 29 Agustus 2009
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diantaranya KH. Sya’roni, H. Taifuri Rosul, H. Masir, Subuki
Mukhtar?

Berdidrinya MTs Asy-Syafiiyyah tak terlepas darioridisi
masyarakat setempat yang mengalami salah satu rggartanoral yang
sangat mengkhawatirkan dengan terjadinya beberapaagalahan yang
sangat perlu untuk mendapatkan perhatian masyasakempat. Seperti
dengan adanya kenakalan remaja yang semakin mgagiddisamping
itu kondisi masyarakat setempat pada waktu itu @kang degradasi di
bidang kemajuan dalam berfikir untuk masa depan.

Kemunduran yang dialami masyarakat jatibarang paedktu itu
mendorong hasrat dan minat dari masyarakat setempauk
meningkatkan taraf hidup mereka lewat jalur perndidj sebab
pendidikan waktu itu masih sebatas sekolah dada) (fan Madrasah
ibtidaiyah (MI). Melihat kondisi masyarakat jatibag yang religius maka
terdorong untuk mendirikan sekolah lanjutan pertahiewah naungan
Departemen Agama, sehingga dengan dorongan pasalaJdan Ulama
pada waktu itu berdirilah MTs Asy-Syafi'iyyah Jatiang’

3. Visi-Misi dan Tujuan

Visi :- Religius, Populis, dan Berkualitas.

Misi :-Memberikan bekal pendidikan Islam kepa@serta didik.
-Peserta didik lulusan MTs Asy-Syafi'iyyah Jatibegamampu

berkiprah dalam masyarakat.

-Menghantarakan peserta didik ke jenjang pendidykarg lebih
tinggi.

Tujuan :Memberikan kemampuan dasar sebagai peating pengetahuan
agama dan keterampilan yang diperoleh di MI/SD yang
bermanfaat sebagai pribadi muslim, anggota masgardkn

warga negara.

%Wawancara dengan Kepala Madrasah H. Akhmad Rosifiudng Kepala MTs Asy-
Syafi'iyyah Jatibarang pada hari selasa, 04 Aguz0@.

“Dokumentasi TU MTs Asy-Syafiiyyah Jatibarng-Brebes

5 .

Ibid.
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4. Struktur Organisasi MTs Asy-Syalfi'iyyah JatibaraBgebes
STRUKTUR ORGANISASI
MTs. ASY-SYAFI'lYYAH JATIBARANG BREBES

JAWA TENGAH®
Komite | Garis kordinas Kepala
MTs.
Garis komandao
A 4 A 4 A 4 A 4
Sie. Kurikulum Sie. Kesiswaan Sie. Sarpas Tata Usaha
v l 1.Bendahara.
Wali Laboran Koperasi Perpustakaan| | 2.Kepegawaian.
kelas 3.Satpam.
4. Tukang Kebon.
5.Jaga Malam
GURU MAPEL
A 4 A 4 A 4

PESERTA DIDIK

Gambar 1
5. Keadaan Peserta didik
Pada masa awal berdirinya, MTs. Asy-Syafiiyyah rpeanyai
sekitar 30 peserta didik. Setelah tiga tahun jurplederta didik meningkat
menjadi 84 peserta didikkeadaan ini terus meningkat pada tiap tahunnya
sehingga pada tahun ajaran 2009-2010 jumlah keselnor927 peserta

*Ibid.
"Wawancara dengan H. Akhmad Rosidi di Ruang Kepala Msy-Syafiiyyah Jatibarang
pada hari selasa, 04 Agustus 2009.
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didik yang dibagi menjadi 22 kelas, dengan rindiatas VIl sebanayak 7
kelas, kelas VIl sebanyak 8 kelas, dan kelas basgak 7 kela&.
Tabel 3
Daftar jumlah peserta didik MTs Asy-Syafi'iyyah
tahun pelajaran 2009/2010.

JUMLAH PESERTA DIDIK
NO| KELAS ] 5 JUMLA
H

1 |[VIA 22 22 44
2 |[viB 22 22 44
3 |[wvic 22 22 44
4 |[VIiD 23 22 45
5 |VIE 21 22 43
6 |VIF 18 22 40
7 [VIG 20 20 40
JUMLAH 148 152 300
8 [VIIA 22 22 44
9 [VIIB 20 22 42
10 [viic 22 20 42
11 [vIiD 20 22 42
12 | VIIE 24 18 42
13 | VIIF 22 20 42
14 [ VIIG 21 22 43
15 [ VIIlH 22 20 42
JUMLAH 173 166 339
16 [ IXA 20 22 42
17 | IXB 20 21 41
18 [ IXC 22 20 42
19 [IXD 20 24 44

8Dokumen TU MTs Asy-Syafiiyyah Jatibarang-Brebes.
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20 | IXE 20 20 40
21 | IXF 219 20 39
22 | IXG 20 20 40
JUMLAH 141 147 288
JUMLAH TOTAL 462 465 927

Peserta didik MTs Asy-Syafiiyyah secara keselurubartempat

tinggal dengan keluarganya di rumah, dan untuk foehe sekolah

kebanyakan menggunakan sepeda.

. Keadaan Guru dan Karyawan MTs Asy-Syafi'iyyah Jatimg-Brebes

Secara keseluruhan MTs Asy-Syafiiyyah memiliki Bnaga

pendidik dan kependidikan yang terbagi menjadi Bagan. 1 orang

menjabat sebagai Kepala Madrasah, 37 Guru, danfy@&wan.

Adapun data Guru dan Karyawan berdasarkan pendidikgat
dilihat pada tabel di bawah ifi:

Tabel 4
Data Kepala Madrasah dan Guru Berdasarkan Pendidika

No | Pendidikan Terakhir Putra Putri Jumlah
1 | SARJANA 9 12 21
2 | SARMUD 2 0 2
3 | D3 2 3 5
4 | D2 4 0 4
5 | SLTA 4 1 5
6 PONPES 1 0 1
JUMLAH TOTAL 21 16 38

% Ibid.
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Tabel 5
Data Karyawan Berdasarkan Pendidikan
No | Pendidikan Terakhir Putra Putri Jumlah
1 | SARJANA 1 0 1
5 | SLTA 6 5 12
6 SLTP 1 0 1
4 | SDISR 1 0 1
JUMLAH TOTAL 9 5 15
7. Fasilitas Madrasah
Tabel 6
Fasilitas pembelajaran di MTs Asy-Syafi'iyyah diamtnya'®
NO. JENIS JUMLAH KETERANGAN
1 | Ruang Kepala Madrasah 1 Baik
2 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
3 | Ruang Guru 2 Baik
4 | Ruang Kelas 22 10 Rusak 12 Baik
5 | Ruang Perpustakaan 1 Baik
6 | Ruang Laboraturium IPA 1 Baik
7 | Ruang Laboraturium 1 Baik
Komputer
8 | Ruang Laboraturium Bahasa 1 Sangat Baik
9 | Musholla 1 Baik
10 | Koperasi Peserta didik 1 Baik
11 | Kantin 3 Baik
12 | Kamar Kecil/ WC 20 10 Baik/10 Cukup
13 | UKS 1 Baik
14 | Mebeler Peserta didik/Meja 484 363 Baik/121 Rusak
Kursi

Ibid.
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B. Penerapan Strategilndex Card Match Dan Small Group Discussion Pada
Pembelajaran Qur'an Hadits Di MTs Asy-Syafi’iyyah Jatibarang-Brebes.

Dalam pendidikan, pembelajaran merupakan salahasaivitas yang
paling utama sehingga keberhasilan dari pendidikargantung pada
efektifitas tidaknya pembelajaran tersebut. Dengeamahami pembelajaran
dengan tepat seorang guru dapat mengajar dendart’bai

Proses pembelajaran merupakan aktivitas enesformasikan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Guru diharapkdapat
mengembangkan kapasitas belajar, kompetensi dalser, potensi yang
dimiliki oleh peserta didik secara penuh. Pembedajayang dilakukan harus
lebih berpusat pada peserta didik, sehingga pedeatila ikut berpartisipasi
dalam proses pembelajaran, dapat mengembangkacarardelajar mandiri,
berperan dalam perencanaan, pelaksanaan, perpliaiaes pembelajaran itu
sendiri. Maka di sini pengalaman peserta didik Hediutamakan dalam
memutuskan titik tolak kegiatdn.

Dalam proses pembelajaran Qur'an Hadits, M&y-Syafi'iyyah
Jatibarang sudah menggunakan strategi pembeldjaraasis PAIKEM yaitu
strategilndex Card Match danSmall Group Discussion. Strategi ini mulai di
pakai oleh guru yang bersangkutan yaitu Bapak Ramd@. Ag sejak beliau
mengikuti PLPG (Pendidikan dan Latihan Profesi GuliuFakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang. Beliau menuturkan bahweeksn menggunakan
strategi pembelajaran berbasis PAIKEM tersebuiabedudah menggunakan
beberapa strategi pembelajaran yang hampir samagadenstrategi
pembelajaran berbasis PAIKEM yaitu strategi diskidesn ceramah plus di
mana pada proses pembelajarannya peserta didikdikbatkan. Strategi
ceramah plus sendiri merupakan strategi yang meragun ceramah dalam

penyampaian materinya dan guru memberikan kesempatpada peserta

“Mohamad SuryaPsikologi Pembelajaran dan Pengajaran, (Bandung : Pustaka Bani
Quraisy, 2003), him. 7

“Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Peserta didik, (Jakarta: Gaung Persada Press,
2007), him. 75.
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didik untuk memberikan contoh-contoh mapun pendag@aselain yang ada
di buku cetak maupun LK.

Dalam hal penerapan stratelgidex Card Match dan Small Group
Discussion pada pembelajaran Quran Hadits kelas VII MTs A&ggfi'iyyah
Jatibarang-Brebes pada penelitian ini, diterapkarkedas VII A dengan
pokok bahasan "Al-Qur'an dan Hadits Sebagai Pedoidaup”. Dalam
pelaksanaan pembelajarannya, strategi yang dipakeh guru yang
bersangkutan yaitu Bapak Ramdloni adalah stré@ewgil Group Discussion
terlebih dahulu, sedangkan strategidex Card Match diterapkan pada
pertemuan berikutnya pada kelas yang sama dan pokiosan yang sama
juga.

1. Perencanaan Pembelajaran

Sebelum menerapkan strat&pnall Group Discussion dan Index
Card Match pada pembelajaran Qur'an Hadits, terlebih dahulpaka
Ramdloni S.Ag membuat RPP sebagai pedoman dalamksaglaan
pembelajaran dan menyiapkan instrumen pembelajgaantuntuk
penerapan strategimall Group Discussion sebagaibahan diskusinya
beliau menggunakan LKS. Sedangkan untuk penerapateg Index
Card Match beliau membuat instrumen berupa 2 buah jenis kgahg
berisi soal dan jawaban. Adapun rencana pembetagaa sebagai
berikut:

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Qur'an Hadits

Satuan Pendidikan  : MTs Asy-Syafi'iyyah

Kelas/ Semester VIl 1

Alokasi Waktu : 4 x 40 Menit

Tahun Ajaran : 2009/2010

Pokok Bahasan . Al-Qur'an dan Hadits Sebagai Peddtidup

¥ wawancara dengan Bapak Ramdloni S.Ag guru Mapela@uiadits kelas VII, pada
Sabtu 22/08/2009.
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a. Standar Kompetensi
Memahami Al-Qur'an Hadits sebagai pedoman hidup.
b. Kompetensi Dasar
1) Menjelaskan pengertian dan fungsi Al-Qur'an dan itdadecara
bahasa dan istilah.
2) Menjelaskan cara-cara memfungsikan Al-Qur'an daditda
3) Menerapkan Al-Qur’an dan Hadits sebagai pedomamphid

c. Indikator
1) Menjelaskan pengertian Al-Qur'an secara bahasastiah.
2) menjelaskan pengertian Hadits secara bahasa dah.ist
3) Menjelaskan fungsi Al-Qur’an dan Hadits.
4) Menjelaskan cara-cara memfungsikan Al-Qur'an
5) Menjelaskan cara-cara memfungsikan Hadits.
6) Menerapkan Al-Qur’an dan Hadits dalam lingkungamrasah.
7) Menerapkan Al-Quran dan Hadits dalam kehiduparasdfari.

d. Tujuan Pembelajaran

1) Peserta didik mampu Menjelaskan pengertian Al-Quri@an
Hadits secara bahasa dan istilah.

2) Peserta didik mampu menjelaskan fungsi Al-Qur’am kdadits.

3) Peserta didik mampu menjelaskan cara-cara memkargshl-
Qur’an dan Hadits.

4) Peserta didik mampu menerapkan ajaran Al-Qur'an dadits
dalam lingkungan Madrasah dan dalam kehidupan iskhar

e. Materi Pembelajaran
1) Pengertian Al-Quran dan Hadits.
2) Fungsi Al-Qur’an dan Hadits.

f. Metode Pembelajaran

No. Metode Life Skil

1. | Ceramah Menjelaskan pengerian Al-Qur'an dan Hadi
Menjelaskan fungsi AQur'an dan Hadist.
2. | Small Group | Mendiskusikan fungsi AQur’an dan Hadist.
Discussion
3. | Index Card Mencari jodoh kartu tanya jawab
Match
4. | Tanya Jawab| Mengevaluasi

g. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
1). Kegiatan Awal (15 Menit)
- Salam Pembuka.
- Memberi motivasi.
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- Menjelaskan tujuan pembelajaran.

2). Kegiatan Inti (50 Menit)
- Menjelaskan pengertian Al-Qur'an dan Hadits sedzahasa
dan istilah.
- Menjelaskan fungsi Al-Qur’an dan Hadits
- Memberikan contoh penerapan ajaran Al-Qur'an dadlitsla
dalam lingkungan sekolah dan kehidupan sehari-hari.
- Membentuk kelompok diskusi.
Mendiskusikan fungsi Al-Qur'an dan Hadits.
3). Keglatan Akhir (15 Menit)
- Menyimpulkan materi pembelajaran yang telah digark
- Evaluasi
- Salam penutup.

Pertemuan Kedua
1). Kegiatan Awal (15 Menit)
- Salam Pembuka.
- Memberi motivasi.
- Pre Tes : Menanyakan materi yang telah diajarkan.
- Menjelaskan tujuan pembelajaran.
2). Keglatan Inti (50 Menit)
Membagi Index Card Match yang telah disiapkanugkepada
peserta didik.
- Meminta peserta didik untuk mencari pasanganmgesing-
masing.
- Meminta peserta didik yang sudah menemukan pasaya
untuk duduk saling berdekatan.
- Meminta peserta didik untuk membacakan soal jdaraban
tersebut dengan suara yang keras.
3). Kegiatan Akhir (15 Menit)
- Menyimpulkan materi pembelajaran yang telajagkan.
- Evaluasi
- Salam penutup.

. Sumber / Media/ Alat Pembelajaran

1) Buku Paket Qur'an Hadist Kelas VII.
2) Al-Qur'an dan Terjemah.

3) LKS Quran Hadist Kelas VII.

4) IndexCard Match

Evaluasi

1) Jelaskan pengertian Al-Qur'an secara bahasa dkhist

2) Sebutkan 2 fungsi Al-Qur’an dan Hadits!

3) Sebutkan prilaku dalam lingkungan sekolah dan ketad sehari-
hari yang sesuai dengan Al-Qur'an dan Hadits!
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Jatibarang, 6 Agustus 2009

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Kepala sekolah
Ramdloni, S.Ag Drs. H. Akhmad Rosidi

2. Pelaksanaan Pembelajaran
a. Penerapan strate§mall Group Discussion
Proses pembelajaran Qur'an Hadits di MTs Asy-
Syafiiyyah Jatibarang dengan menerapan strat@gall Group
Discussion diterapkan di kelas VII A dengan pokok bahasan- “Al
Quran dan Hadits Sebagai Pedoman Hidup” diawalhgde
apperseps terlebih dahulu kemudian guru melanjutkannya dengan
menerangkan materi yang ada yaitu materi tentarsgmgéertian dan
fungsi Hadits secara bahasa dan istilah dan casaraemfungsikan
dalam kehidupan sehari-hari”, sesuai dengan Stalolaypetensi dan
Kompetensi Dasarnya dengan metode ceramah. Setelegni selesai
disampaikan guru memberi kesempatan bertanya kegpestata didik
dan diantara mereka ada yang bertanya tentang f¥eek#aab suci
umat islam dinamakan Al-Qur'an?” kemudian guru nggbnya dan
setelah itu guru meminta peserta didik untuk mertekelompok
diskusi dengan dengan cara menyatukan antara ne@anddengan
meja belakangnya. Dari jumlah 44 peserta didik yadag di kelas VII
A, hanya 42 peserta didik saja yang dapat mengikegjiatan
pembelajaran, sedangkan kedua peserta didik laititigta berangkat.
Dari 42 peserta didik tersebut, terbentuklah 1Oorglok diskusi
dengan rincian 8 kelompok terdiri dari 4 peseridikiisedangkan 2
kelompok lainnya masing-masing terdiri dari 5 peselidik. Setelah
kelompok terbentuk guru membagi kelompok diskusidieut menjadi

dua kelompok bahasan vyaitu kelompok pertama memsiiskn
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tentang fungsi-fungsi Al-Qur'an dan kelompok keduandiskusikan
tentang fungsi-fungsi Hadits.

Dalam kegiatan diskusi tersebut, peserta didik daru
terlihat aktif. Keaktifan peserta didik terlihat rd&eaktifan dalam
mengungkapkan gagasan-gagasannya, bertanya kepaua dg.
Sedangkan keaktifan guru dapat terlihat dari kegiguru yang selalu
mengontrol kegiatan diskusi, menanggapi pertanysatanyaan dari
peserta didik, dan memberi teguran kepada peslitayéng kurang
serius mengikuti kegiatan tersebut.

Hasil diskusi yang berupa gagasan peserta ditikisike
dalam selembar kertas yang nantinya dijadikan bé&@aoran diskusi
kelompok mereka masing-masing.

Setelah waktu diskusi selesai, guru meminta mngasin
masing kelompok untuk mengirimkan perwakilannya ulant
membacakan hasil diskusinya di depan kelas. Aktapit¢idak ada
satu pun peserta didik yang berani maju ke depagrekh saling
tunjuk temannya satu sama lain dan akhirnya gunmnutgskan untuk
mencukupkan peserta didik untuk membacakan hasKudinya di
tempat duduk kelompok masing-masing. Setelah sekal@mpok
selesai membacakan hasil diskusinya guru membeiikamimpulan,
mengajukan pertanyaan pada peserta didik, memiesgria didik
mengumpulkan hasil diskusi masing-masing kelompa&middian
menutup proses pembelajaran.

. Penerapan stratelgidex Card Match

Pada pertemuan pembelajaran selanjutnya, guru
menerapkan strategndex Card Match pada kelas yang sama yaitu
kelas VII A dan masih pada materi yang sama pui&u y@ntang
pembahasan “Al-Qur'an dan Hadits Sebagai Pedomauapi Pada
pertemuan pembelajaran ini Peserta didik dapat ikeing
pembelajaran secara keseluruhan karena tidak aupaipsent. Pada

pembelajaran kali ini seperti biasanya guru memufabses
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pembelajaran dengaapperseps terlebih dahulu dengan mengaitkan
materi yang sudah dipelajari. Selanjutnya guru elaskan tentang
materi yang akan dipelajari pada hari itu tentaMgrierapkan Al-
Quran dan Hadits sebagai pedoman hidup”. Setelatennselesai
disampaikan, selanjutnya guru menjelaskan tentangsepur
pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan strategi Card
Match. Dari penjelasan guru tersebut, beberapa pesettia masih
ada yang kebingungan tentang pelaksanaannya kemuaminta
kepada guru yang bersangkutan untuk mengulang lpsajmya lagi,
dan guru pun menjelaskan kembali tentang prose@laskganaan
pembelajaran dengan menggunakan strategiex Card Match.
Setelah semua peserta didik faham tentang progesalbelajarannya,
guru mulai membagikan kartu yang berisi soal dengarna kartu
orange dan jawaban dengan warna kuning kepada peseikasdicara
acak. Setelah kartu yang berisi soal dan jawabarsetesai dibagi,
guru meminta peserta didik yang mendapatkan kantwdrnaorange
yang berisi soal untuk membacakannya dengan saa@ keras, dan
setelah selesai dibacakan guru meminta kembalideepaserta didik
yang memegang kartu berwarna kuning yang merasabpaw dari
pertanyaan tersebut untuk membacakan kartunya desugra yang
keras juga. Kegiatan tersebut dilakukan sampai ater@rtu yang
dipegang peserta didik selesai dibacakan semua.

Dalam kegiatan tersebut apabila ada peserta didilgy
menyebutkan jawaban salah, guru meminta peserik @ioh yang
memegang kartu jawaban untuk menyebutkan jawabag yas untuk
kartu soal yang telah dibacakan. Dalam pencocokaiu kersebut ada
3 peserta didik yang menyebutkan jawaban yang salah

Setelah semua kartu dibacakan, selanjutnya guru
menyimpulkan dan memberikan kesempatan bertanya paderta

didik, melempar pertanyaan kepada peserta didiknena@gkan
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hikmah penerapan metotiedex Card Match tersebut. kemudian guru
menutup pembelajardfi.

3. Evaluasi pembelajaran dengan menerapkan straggll Group
Discussion danindex Card Match pada pembelajaran Qur'an Hadits kelas
VIl A MTs Asy-Syafi'iyyah Jatibarang Brebes.

Untuk mengetahui tinggat keberhasilan proses pljaiban
Qur’an Hadits, maka guru dituntut untuk mengadakzaaiuasi/tes.
a. Evaluasi penerapan strat&giall Group Discussion pada pembelajaran
Qur'an Hadits kelas VII A MTs Asy-Syafi'iyyah Jatitang Brebes.
Bentuk evaluasi yang digunakan untuk mengukugket
keberhasilan pembelajaran yang telah dilaksanakaengath
menerapkan strategbmall Group Discussion, guru menggunakan
metode tanya jawab yaitu dengan melempar sejum&tarpaan
kepada peserta didik pada setiap akhir proses pejata Quran
Hadits, memberikan kesempatan bertanya kepadatpedieik dan
dengan menilai hasil diskusi yang dikumpulkan. Hal dilakukan
dengan tujuan agar guru dapat memperoleh gambazatany
efektifitas penerapan strategBmall Group Discussion pada
pembelajaran yang baru saja dilaksanakan, dan s$aej@ah mana
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang pksetasudah
dikuasai oleh peserta didik.
b. Evaluasi penerapan stratelgidex Card Match pada pembelajaran
Qur'an Hadits kelas VII A MTs Asy-Syafi'iyyah Jatibang Brebes.
Bentuk evaluasi yang digunakan untuk ra&nog tingkat
keberhasilan pembelajaran yang telah dilaksanakaengaih
menerapkan strategndex Card Match adalah dengan memperhatikan
kesesuaian antara soal dan jawaban yang dicocogledn peserta
didik. Semakin banyak jawaban dan soal yang sebagasti semakin

“Observasi Peneliti pada proses pembelajaran Quitadits di MTs Asy-Syafi'iyyah
Jatibarang menggunakan Stratdgdex Card Match dan Small Group Discussion. Kamis,
06/08/2009. dan kamis 13/08/2009.
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besar kemungkinan peserta didik mampu menguasandasta
kompetensi dan kompetensi dasar yang sudah ditatapk
Selain menggunakan jenis penilaian di atas, dalam

pembelajaran Quran Hadits kelas VII MTs Asy-Syigfiah pada
umumnya juga menggunakan bentuk tes formatif danatti Tes
formatif sering disebut juga ulangan harian. Tes dimaksudkan
untuk mengetahui sejauh mana bahan yang diajarkdahsdapat
diterima oleh peserta didik. Tes ini biasanya ditalakan setelah dua
atau tiga standar kompetensi Qur'an Hadits selediajarkan.
Sedangkan tes sumatif dilaksanakan pada tiap akhiester setelah

berakhirnya pemberian materi dalam kurun waktu satnester.

C. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Mdel
Pembelajaran Berbasis PAIKEM Strategi Index Card Match Dan Small
Group Discussion Di MTs Asy-Syafiiyyah Jatibarang-Brebes.

1. Faktor-Faktor Pendukung

a.

b.

Adanya kemauan dari guru yang bersangkutan untukggumakan
metode-metode yang ada pada model pembelajaraasie®AIKEM
khususnya Stratedndex Card Match dan Small Group Discussion.
Hal ini tentu menjadi nilai plus tersendiri walampladang-kadang
guru kembali ke pendekatan tradisional ydkacher center.
Antusiasme peserta didik dalam mengikuti proses bedsjaran
dengan menggunakan model pembelajaran PAIKEM $iratelex
Card Match danSmall Group Discussion. Hal ini terlihat dari aktivitas
bertanya dan berdiskusi peserta didik. Pesertk digirasa dilibatkan
dalam proses pembelajaran dan juga metode ini mengg unsur

permainan sehingga peserta didik tertarik untu riketigya.*®

Swawancara dengan Bapak Ramdloni S.Ag Guru Mapela@uadits kelas VII, pada
hari Sabtu 22/08/2009.
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c. Sarana prasarana Madrasah yang cukup lengkap g digunakan
dalam proses pembelajaran seperti laboraturium keenp IPA,
Bahasa, Perpus dengan sistem komputerisasi dakskdieku yang
cukup beragam dan juga baru-baru ini pihak sekatambeli 3
perangkat Laptop dan LCD yang akan digunakan urubses
pembelajaran di kelas.

d. Adanya dukungan dari Kepala Madrasah untuk mendgumanodel
pembelajaran PAIKEM. Hal ini diwujudkan dengan kakan kepala
sekolah yang memberikan kebebasan dalam mengguraktode
pembelajaran apa pun dalam proses pembelajaraunak Kepala
Madrasah juga diwujudkan dengan mengadakan patatihadel
pembelajaran berbasis PAIKEM bagi guru-guru di Kimggan MTs
Asy-Syafiiyyah  Jatibarang-Brebes yang rencananyakana
dilaksanakan pada tahun ajaran 2009-201&ini.

2. Faktor-Faktor Penghambat

a. Kurang fahamnya peserta didik tentang sekenario bp&jaran
dengan menggunakan model pembelajaran berbasisEM\itrategi
Index Card Match dan Small Group Discussion walaupun sudah
diterangkan/dijelaskan tentang langkah-langkah @tsydrannya oleh
guru bersangkutan. Hal ini dikarenakan pesertk didias VII belum
terbiasa dengan penerapan berbagai model pembelajdereka
sudah terbiasa belajar dengan metode ceramah yargpakan
metode yang banyak dipakai oleh para pendidik kg ditingkat
SD/MI.

b. Meja dan kursi yang masih berbentuk konvensionalrdangan kelas
yang sempit menyulitkan guru untuk nsetting kelas dan memakan
waktu yang cukup banyak.

c. Masih sedikitnya guru di MTs Asy-Syafiiyyah Jatrhag yang

mengetahui/faham tentang model pembelajaran berlRAIKEM.

%wawancara dengan H. Akhmad Rosidi di Ruang kepdla Msy-Syafi'iyyah pada hari
selasa, 04 Agustus 2009
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Dari jumlah guru sebanyak 37 orang yang mengetamiang model
pembelajaran PAIKEM baru 3 guru. Ketiga guru teusaineupakan
guru yang mengikuti PLPG yang di dalamnya diajankeateri tentang
model pembelajaran PAIKEM.

d. Peserta didik masih terlihat malu-malu dalam meggapkan
gagasanny&’ Hal ini menjadi kendala tersendiri di mana dalawsps
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaralKBRA
peserta didik dituntut untuk aktif.

e. Berdasarkan observasi peneliti, hasil karya pesidi&k baik berupa
hasil ulangan, puisi, maupun bentuk kreasi peskdi& lainnya belum
terpajang di kelas. Pajangan-pajangan yang adelas kanya sekedar
jadwal pelajaran, piket dan gambar-gambar maupuigréf yang
bukan merupakan hasil karya peserta didik.

f. Belum adanya alat peraga pembelajaran sederhampdipajang di
depan kelas yang sewaktu-waktu dapat digunakanmdaleoses
pembelajaran. Hal ini disebabkan keterbatasan damg dimiliki

sekolah.

"wawancara dengan Bapak Ramdloni S.Ag Guru Mapela@utadits kelasVIl,pada
hari Sabtu 22/08/2009.



